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ARSITEKTUR POSTMODERN SPACE

BAB 1
PENDAHULUAN
I.I.  Latar Belakang

Seni adalah hal yang sangat luas dan sangat sulit ditemukan definisinya, bahkan
Special Committee on the Study of Art berpendapat bahwa seni merupakan mata
pelajaran yang lebih sukar dipahami ketimbang matematika. Beberapa filsuf seni,
seniman, dan ahli estetika memiliki pendapat berbeda tentang definisi seni. Namun
walaupun demikian, seni khususnya seni lukis menjadi salah satu bidang yang menarik
bagi masyarakat.

Seni lukis dapat dikatakan sebagai cabang kesenian yang sampai Kini paling
maju dan mempunyai latar belakang yang jelas dalam konteksnya di Indonesia. Seni
lukis menjadi sebuah wahana ekspresi personal yang terbalut oleh kaidah estetika.
Namun kaidah-kaidah tersebut pada akhirnya mendapat penentangan karena seiring
dengan waktu, menjadi suatu paradigma tersendiri yang mengacu pada keterbatasan
waktu dan pola pikir.

Keterbatasan tersebut tercermin pada pengertian terhadap seni lukis atas dan seni
lukis bawah. Seni lukis atas dipahami sebagai seni rupa murni, karya seni yang didasari
oleh keinginan berekspresi dan tidak didasari oleh nilai-nilai komersial pada awalnya,
dan seni rupa bawah adalah seni rupa yang dipahami sebagai sebagian dari kebudayaan
populis dan nilai-nilai tradisional, serta persentuhannya dengan komersialisme. Komik,
desain dan iklan adalah salah satu contoh refleksi kebudayaan populis, sementera kaitan
dengan komersialisme diyakini terdapat pada seni kriya, seni kerajinan yang dapat
dipakai dan dikomersialkan.

Malang merupakan kotayang terlambat akan perkembangan seni lukisnya di
Indonesia yang didominasi Jogja, Bandung, dan Jakart. Dalam kurun satu tahun terakhir,
mulai tumbuh komunitas seni lukis dalam berbagai kapasitas namun bersamaan dengan
semangat berkarya dan mengkaji kembali esensi seni itu sendiri, seni tidak dapat hadir

secara layak karena minimalnya sarana dan prasarana. Refrensi disini tidak sebatas

w
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ARSITEKTUR POSTMODERN SPACE

terpenuhinya standar ruang pamer, tapi juga pembentukan wacana, apresiasi, wisata dan
apresiasi yang dapat deperdayakan lewat media informasi, pelatihan kursus, workshop,
diskusi bahkan kompetensi yang diatur oleh badan tertentu.

Galeri seni lukis ini dapat dibilang adalah jawaban terbesar secara arsitektural.
Realisasi tersebut disamping dapat mengembalikan semangat seniman serta pelaku seni
lukis di Malang karena minimnya fasilitas kesenian, juga dapat memberikan tempat
yang nyaman bagi pertukaran informasi terhadap masyarakat. Sehingga manfaat dapat
dirasakan oleh kedua belah pihak dalam satu Wadah yang sama.

Malang adalah kota wisata yang terus tumbuh, penduduknya belums sepenuhnya
klimaks seperti kot-kota lainnya seperti surabaya,. Sebelum realitas kehidupan personal
mengalami kompleksitas yang parah seperti kota-kota besar lainnya dan ditambah
dengan keadaannya sebagai salah satu kota peristirahatan, galeri seni lukis dapat
memberikan suatu nuansa penyegaran kota, ini akan menjadi sebuah kesempatan untuk
menemukan eksistensi manusia dalam realitas kehidupan yang seluruhnya terangkum
dalam ruang estetik yang nyata karena seni sesungguhnya dimiliki oleh setiap manusia,
dan seseorang yang menyatakan tidak mengerti seni berarti ia tak mengenal dirinya
sendiri dengan baik.

Galeri seni lukis ini difungsikan untuk mencapai tujuan pendidikan dan
pelestarian seni lukis, dengan memperkenalkan kepada masyarakat secara umum tentang
seni lukis yang ada di Malang, maka diperlukan perancangan dan pengelolaan bangunan
yang dapat memenuhi kebutuhan fisik, sosial, dan kebutuhan lain dengan cara
mempertahankan keseimbangan antara bangunan dengan buyada

Dengan demikian, sebagai kota tujuan wisata, 2 hingga 4 juta wisatawan datang
ke Malang setiap tahunnya,, maka hendaknya bangunan-bangunan yang bersifat publik
dibangun dengan menerapkan prinsip aksesibilitas, hal ini sebagai bentuk bahwa
arsitektur tidak membatasi publik (baik orang normal maupun para difable) untuk
berkunjung atau mengakses semua bangunan. Dalam hal ini, galeri seni lukis merupakan
salah satu objek tujuan wisata yang banyak dikunjungi para wisatawan, maka hendaknya
galeri seni lukis sifatnya aksesibel (secara teknis). Galeri-galeri yang ada seakan

membatasi pengunjung yang datang, yakni hanya bagi para orang-orang yang memiliki

m
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kesempurnaan fisik saja, namun bagi para difable (penyandang cacat) tidak disediakan

akses-akses yang memudahkan mereka menikmati pameran dalam galeri seni lukis.

1.2. Tujuan dan Sasaran Perancangan
[.2.1. Tujuan Perancangan

Adapun tujuan dari perencanaan Galeri Seni Lukis di Malang ini adalah ;

e Mewadahi Peminat dan pelaku seni lukis di Jawa Timur, khususnya di kota
Malang. Baik yang amatir (hoby) maupun yang profesional.

e Mendidik dan mengembangkan potensi para seniman lukis, khususnya di kota
Malang.

e Meningkatkan ketrampilan dan pengetahuan serta wawasan bagi para seniman
untuk di ekspresikan dalam karya seni lukis bagi masyarakat.

e Memberikan kesempatan bagi masyarakat untuk dapt membuka wawasan dan
apresiasi tentang seni budaya Jawa Timur dengan hasil karya seni lukis yang

dipamerkan atau di pertunjukan secara continue.

1.2.2. Sasaran Perancangan
Adapun sasaran dari perancangan Galeri Seni Lukis di Malang ini adalah :
e Mendapatkan bangunan yang berfungsi gaik sebagai bangunan Galeri Seni
Lukis, yang dapat mewadahi kegiatan-kegiatan didalamnya dengan baik.
e Mendapatkan bangunan publik yaitu sebuah bangunan Galeri Seni Lukis yang
nyaman bagi semua orang, bahkan orang keterbelakangan fisik sekalipun.
e Mendapatkan rancangan bentuk dan tampilan bangunan Galeri seni Lukis hasil
penerapan dari Arsitektur Postmodern Space yang kontekstual dengan

lingkungan sekitar.

MO LK
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1.2.3. Permasalahan
e Bagaimana menciptakan wadah untuk memenuhi kebutuhan masyarakat yang
berhubungan dengan Koleksi seni lukis di Malang, untuk mewadahi kebutuhan
wisatawan, hiburan, dan informasi yang berupa gambar.
e Bagaimanakah menciptakan Galeri Seni Lukis di Malang bertemakan Arsitektur
Post-Modern Space yang mencakup bentuk dan tampilan baru dengan penuh

kejutan.

Wm
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BAB II
KAJIAN TEMA

I1.1. Penjelasan Tema

Tema yang diterapkan adalah “Arsitektur Post-Modern” yang merupakan
suatu satu kesatuan dengan dunia fashion. Arsitektur post-modern adalah percampuran
antara tradisional dengan nontradisional, gabungan antara modern dengan klasik. Dua
ciri pokok post-modern adalah anti rasional dan neo-sculptural.

Menurut Sumalyo Yulianto, penulis buku Arsitektur Modern Akhir Abad
XIX dab Abad XX,1997,. Menyatakan bahwa post-modern adalah istilah untuk
menyebut suatu massa atau zaman dipakai untuk menguraikan bentuk budaya dari suatu
titik pandang yang berlawanan atau pengganti istilah modernisme.

Berdasarkan analogi , Charles Jencks menguraikan adanya perkembangan
arsitektur yang menyimpang dari fungsionalisme arsitektur Modern. Ada enam aliran
yang diajukan oleh Jencks, namun dalam rancangan galeri seni lukis ini lebih
spesifiknya pada aliran arsitektur Post-Modern Space, yaitu :

Difokuskan pada rancangan spatial interpenetration , dimana dua atau lebih
ruang yang berlainan dapat digabung secara overlapping dan saling bertemu, sehingga
menghasilkan aliran ruang yang menerus. Yang unik secara histories bersifat irrasional
dan transformasional dalam kaitan terhadap keseluruhan bangunan. Pendukung aliran ini
mencoba untuk mendefinisikan ruang lebih dari sekedar ruang abstrak dan menghasilkan
arti ganda, keaneka ragaman dan kejutan. Dengan interpenetrasi dan pelapisan ruang

akan menghasilkan ruang yang misterius , kompleks, dan penuh kejutan.

m
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IL.1.1 Pengertian Post Modern

Post Modern bila diartikan secara harafiah kata-katanya terdiri atas ‘Post’ yang
artinya masa sesudah dan ‘Modern’ yang artinya Era Modern maka dapat disimpulkan

bahwa Post Modern adalah masa sesudah era Modern ( era diatas tahun 1960 an ) .

Post Modernism sendiri merupakan suatu aliran baru yang menentang segala
sesuatu kesempurnaan dari Modernism, bahkan tak jarang menentang aturan yang ada
dan mencampurkan berbagai macam gaya . Post Modernism tidak hanya di bidang

arsitektur tetapi meliputi segala bidang kehidupan seperti sosial ,politik , dan budaya .
II.1.2. Pengertian Arsitektur Post Modern

Bila Post Modern berarti masa sesudah era Arsitektur Modern maka pengertian
dari Arsitektur Post Modern adalah Arsitektur yang berkembang setelah era Arsitektur
Modern dimana aliran arsitektur yang baru ini mempunyai tujuan menolak |
menyempurnakan , dan mengkoreksi terhadap kesalahan yang telah terjadi pada

Arsitektur Modern di masa yang sebelumnya .
I1.1.3. Arsitektur Post Modern Menurut Charles Jencks

Dalam usaha pemahaman terhadap karya-karya arsitektur, Charles Jencks
menggunakan analogi ilmu bahasa, dimana Jencks berpendapat bahwa arsitektur identik
dengan bahasa dan bahasa itu sendiri terdiri dari kata-kata yang di dalam arsitektur
dianalogikan dengan adanya unsur-unsur bangunan seperti dinding, kolom, jendela, atap
dan lain-lain. Dan oleh karena itu di dalam menghadirkan suatu karya, seorang arsitek
dituntut untuk membuat bangunan yang mampu berkomunikasi dengan lingkungan

sekitarnya dalam arti yang luas (bangunan yang komunikatip).

Charles jenks sebagai seorang tokoh pencetus lahirnya post-modern

menyebutkan adanya 3 alasan yang mendasari timbulnya post-modernisme, yaitu :
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1. Kehidupan kita sudah berkembang dari dunia serba terbatas ke desa-
dunia (world village) yang tanpa batas. Perkembangan ini disebabkan
oleh cepatnya komunikasi dan tingginya daya tiru manusia.

2. Canggihnya teknologi telah memungkinkan dihasilkannya produk-produk
yang bersifat pribadi, lebih dari sekedar produksi massal dan tiruan
massal yang merupakan ciri khas modernisme.

3. Adanya kecendrungan untuk kembali kepada nilai-nilai tradisional atau

daerah, sebuah kecendrungan manusia untuk menoleh kebelakang.

Dengan demikian, arsitektur post-modern adalah percampuran antara arsitektur
tradisional dengan non-tradisional, gabungan setengah modern dengan setengah
non-modern, perpaduan antara lama dan baru. Arsitektur post-modern
mempinyai style yang hybrid (perpaduan dua unsur) dan bermuka ganda atau

sering disebut sebagai double coding.

I1.1.4. Perkembangan Arsitektur Post-modern (Charles Jenks), yang menyimpang

dari fungsionalisme arsitektur Modern, terdiri dari :

No | Kajian Umum Pengetrapannya Tokoh

Merupakan aliran arsitektur Post Modern yang paling
awal munculnya. Penganut aliran ini ingin tetap | Aero Saarinen,
menampilkan komponen-komponen bangunan yang | Phillip Johnson,
) ) berasal dari komponen-komponen klasik tetapi | Robert Venturi,
1 Historicism . . .
ditampilkan dengan penyelesaian yang modern, |Kisho Kurokawa,
misalnya bentuk klasik yang dulunya menggunakan \Kyonori Kikutake.
bahan dari kayu diganti dengan bahan beton tetapi

diberikan ornamen

Aliran ini sulit menghilangkan tradisi yang sudah Aldo Rossi,
Straight mendarah daging dalam masyarakat, misalnya | Monta Mozuna,
Revitalism  [renaissance, gothic, roman, dll. Produk-produk aliran | Ricardo Bofill,

ini cenderung memiliki tingkat eklektikisme yang Mario Botta

T . T S e O e S e
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sangat tinggi. tanpa perubahan, mengulangi mentah -
mentah gaya sebelum fungsionalisme.
Produk-produk bangunan ini tidak murni menerapkan
. Darbourne &
prinsip-prinsip  bangunan  vernacular, melainkan
Neo . Darke, Joseph
3 menampilkan karya-karya baru. Sedangkan unsur-
Vernacular ) Esherick,  Aldo
unsur  vernacularnya hanya digunakan dalam
) van Eyck
penampilan visual bangunan,
Pembaruan kota dengan bentuk-bentuk khusus yang
sudah dikenal masyarakat, dengan dua ciri (Ad — hoc | Lucien Kroll,
4 Urbanist dan Kontekstual ), sebagai salah satu proses | Leon Krier,
pengembangannya tanpa memikirkan posisi dan lokasi | James Stirling
yang tepat
Karya-karya rancangannya mengambil bentuk-bentuk
alam yang fungsional dan mempunyai tanda-tanda  |Stanley Tigerman,
; Metaphor / atau symbol tertentu. Untuk itu pilihan mereka Antonio Gaudi,
Metaphysics umumnya berupa referensi yang tersamar, sehingga Mimoru
tidak telihat kejanggalannya. Takeyama.
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Post Modern

Space

Difokuskan pada rancangan spatial interpenetration ,
dimana dua atau lebih ruang yang berlainan dapat
digabung secara overlapping dan saling bertemu,
sehingga menghasilkan aliran ruang yang menerus.
Yang unik secara histories bersifat irrasional dan
tranformasionaldalam kaitan terhadap keseluruhan
bangunan. Pendukung aliran ini mencoba untuk
mendifinisikan ruang lebih dari sekedar ruang abstrak
dan menghasilkan arti ganda, keanekaragaman dan
kejutan. Dengan interpenetrasi dan pelapisan ruang
akan menghasilkan ruang yang misterius, kompleks,

dan penuh kejutan.

Peter Eisenman,
Robert Stern,
Charles Moore,
Kohn Pederson-
Fox

Tabel 2.1. Perkembangan Arsitektur Postmodern Space

IL.1.5. Ciri - ciri khusus Arsitektur Post Modern (menurut Charles Jenks)

Dalam pembahasan arsitektur post-modern, ciri-ciri yang dimaksud dalam

arsitektur post-modern menurut Jencks memberikan daftar ciri-ciri khusus sebagai

berikut :

No

Tinjauan

Dasar

Ciri — Ciri Pengetrapan Pada Objek Bangunan

IDEOLOGI
(Ideological )

lebih terarah dan sistematis.

a. Double Coding of Style

Suatu konsep bersistem yang menjadi azas pendapat untuk
memberikan arah dan tujuan, jadi ideological adalah konsep yang

memberikan arah agar pemahaman arsitektur postmodern biar

Bangunan postmodern adalah bangunan yang memiliki dua
gaya (style) yaitu memadukan arsitektur modern dengan

arsitektur lainnya, misalnya (Revivalist — Metaphorical, Local
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— Kontekstual dan Commercial
b. Popular and Pluralistic

Ide/gagasan yang umum serta bersifat lebih umum dan tidak
terikat dengan kaidah-kaidah tertentu, tetapi ~memiliki
fleksibilitas yang beragam. Hal ini lebih baik daripada gagasan
tunggal.

c. Semiotic Form

Penampilan bangunan lebih mudah difahami, karena bentuk-

bentuk yang vertical yang menyiratkan makna-makna tertentu.
d. Tradion and Choice

Merupakan hak-hak yang tradisional dan penerapannya secara

terpilih atau disesuaikan dengan maksud dan tujuan perancang.
e. Artist / Client

Mengandung dua hal pokok yaitu bersifat seni (intern) dan
bersifat umum (ekstern). Yang menjadi tuntutan perancangan

sehinga mudah dipahami secara umum
f. Elistist and participative

Lebih menonjolkan suatu kebersamaan serta mengurangi sikap

borjuis seperti dalam arsitektur modern
o. Piecemal

Penerapan unsur-unsur dasar, secara sub-sub saja/ tidak

menyeluruh, seperti History , Bvernacular, Lokasi / Lokal dll.
h. Architect, as representative and activist

Arsitek berlaku sebagai wakil penerjemah perancangan dan

secara aktif berperan serta dalam perancangan

m
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I GAYA
( Stylistik )

Pengertian gaya dalam arsitektur post modern adalah sutu
pemahaman bentuk , cara , rupa , dsb, yang khusus mengenai

arsitektur post modern.
a. Hybrid Expression

Penampilan hasil gabungan antara unsur-unsur modern dengan
: Vernacular — Revivalist Local — Commercial - Metaphorical
- Contextual

b. Complexity

Hasil pengembangan ideology dan ciri-ciri post modern yang
mempengaruhi perancangan dasar sehingga menampilkan
rancangan yang bersifat kompleks. Disini pengamat diajak
mengamati, menikmati dan mendalami secara seksama.

c. Variable Space with surprice

Perubahan nilai ruang yang tercipta akibat adanya kejutan-
kejutan, misalnya : warna, detail elemen arsitektur, suasana
interior, dll.

d. Conventional and abstract form

Kebanyakan penampilan bentuk yang konvensional dan bentuk
yang rumit / popular, sehingga mudah ditangkap artinya.

e. Eclectic

Campuran langgam yang saling berintergrasi secara kontinyu
untuk menciptakan unity

f. Semiotic

Arti yang hendak ditampilkan secara fungsi

o. Variable mixed aesthetic depending on context, expression on
content and semantic - appropiateness toward function
Gabungan unsure estetis dan fungsi-fungsi estetis serta idak

mengacaukan fungsi.

- ___________________ ________
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h. Pro Organic and applied ornament
Mencerminkan kedinamisan sesuatu yang hidup dan kaya
ornamen.

i. Pro Representation
Menampilkan cirri-ciri yang gamblang sehingga dapat
memperjelas arti dan fungsi

j. Pro Metaphor
Hasil pengisian bentuk-bentuk tertentu yang dierapkan pada
desain bangunan sehingga orang lebih menangkap arti dan
fungsi bangunan

k. Pro Hestorical reference
Menampilkan nilai-nilai histories pada setiap rancangan yang
menegaskan cirri bangunan

I.  Pro Humor
Mengandung nilai humoris sehingga pengamat diajak untuk
lebih menikmatinya

m. Pro Symbolic
Menyiratkan symbol-simbol yang mempermudah arti dan

yang dikehendaki perancang

1 Ide - ide Pengertian tentang ide-ide desain dalam arsitektur postmodern
Rancangan |, .0 <o gagasan perancangan yang mendasari arsitektur
(design ideas)

postmodern, yang tertera sebagai berikut :

Tabel 2.2. Ciri — ciri khusus Arsitektur Post Modern (menurut Charles Jenks)

S ——
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I1.1.6. Metode Perancangan Formal Posmodernisme

“Metode perancangan” adalah metode yang digunakan untuk menciptakan
bentuk-bentuk dalam karya arsitektur dengan menggunakan metode dasar kombinasi dan

penggabungan.

Metode perancangan postmodernisme arsitektur dapat dikatagorisasikan

dalam dua kelompok :

< Metode Perancangan Utama

» Hybrid and Both :

Metode hybrid dilakukan melalui tahapan-tahapan quotation,
manipulasi elemen, dan unifikasi atau penggabungan. Metode Hybrid berpikir
dari “elemen atau bagian” menuju keseluruhan. Sebaliknya, pada metode both

and, berpikir dilakukan dari keseluruhan menuju elemen atau bagian.
Tahapan metode hybrid :

Elektik atau Quotation ~—» Manipulasi atau Modifikasi —» Penggabungan

(kombinasi atau unifikasi).
» Metafor dan Simbolisasi

Simbolisasi dalam arsitektur postmodern berarti mempresentasikan
sesuatu yang lain dengan cara asosiasi, kemiripan atau konvensi yang diturunkan

maknanya terutama dari struktur yang tampak.

%+ Metode Perancangan Pendukung
e Penggunaan ornamen dan dekorasi
Ornamen adalah hiasan yang ditempelkan pada elemen struktural, sedangkan

dekorasi adalah hiasan yang diletakkan pada elemen-elemen nonstruktural.

T T T S T T T T S T e T M T T S T e T S i e e e e T
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Improvisasi

Bertujuan membantu mencapai kekayaan makna dengan cara “ketidaksempurnaan™
dan “ketidakseimbangan”, baik direncanakan atau tidak. Termasuk di dalamnya
metode desain yang bersifat main-main.

Kaya warna

Cenderung menggunakan warna yang kaya(polychromi), selain itu setiap warna

dapat memiliki nilai simbolis yang khas di berbagai tempat di muka bumi.

I1.1.7. Kerangka Konseptual Postmodern Dalam Arsitektur

a.Ideologi dalam Arsitektur Postmodern

Dalam buku Ikhwanuddin (2005) yang berjudul Menggali
Postmodernisme Dalam Arsitektur diungkapkan bahwa menurut para ahli
(Jencks, 1987;Klotz, 1988;Kurokawa, 1991) ideology postmodernisme adalah
pluralism yang berarti perang terhadap semua bentuk totalitas, menghargai
perbedaan dan keragaman, termasuk di dalamnya lokalitas, regional, dan
keunikan. Pluralisme juga berarti penolakan atas mitos superioritas budaya Barat
dan menolak hegemoni budaya Barat (Kurokawa, 1991). Sedangkan menurut
Robert Venturi (1966) arsitektur postmodern bertujuan untuk menciptakan

kekayaan makna.

Konsep Rancangan Arsitektur Postmodern

. Representatif

Arsitektur dapat mempresentasikan sebuah agama, kekuatan politik, peristiwa,
dan lain-lain. Arsitektur selalu mempresentasikan sesuatu di luar dirinya.
Arsitektur didefenisikan sebagai representasi dari sesuatu yang lain, meluas
menuju bahasa, dimana metafor menjadi lazim. Jadi, metafor adalah bagian dari
representasi,yakni arsitektur menerima penggunaan bentuk-bentuk metafor dan

simbolik yang memberi peluang pemaknaan yang lebih kaya (Klotz, 1988).

Galeri Seni Lukis di Kota Malang
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2. Both And Hybrid
Mencampur oposisi biner ke dalam satu kesatuan menjadi suatu identitas baru.
Selain itu konsep ini adalah metode untuk menciptakan sesuatu dengan pola-pola
lama (sejarah) namun dengan bahan dan teknik baru (Jencks, 1987). Dengan kata
lain menggabunkan bentuk-bentuk tradisional dengan teknik modern.

3. Kontekstual
Arsitektur Postmodern berakar pada tempat/lingkungan sekitar (Jencks, 1987).
Gaya arsitektur postmodern memperhatikan lokalitas, di dalamnya termasuk
lingkungan dan budaya serta menghargai keunikan sejarah (Klotz, 1988)

4. Menerima Referensi plural
Konsep ini bertujuan untuk membuka peluang keragaman bentuk dan interpretasi
makna di dalamnya.

5. Menghargai Memori dan Sejarah
Arsitektur postmodern melihat sejarah sebagai gudang pembendaharaan bentuk
yang kaya dan bernilai estetika tinggi (Klotz, 1988). Menurut Kurokawa (1991),
arsitektur postmodern menghargai sejarah dan budaya.

6. Menerima Bentuk Improvisasi
Suatu karya tidak harus sempurna, teratur dan terencana, dimana karya-karya ini
melibatkan user di dalam proses desain, namun ketidaksempurnaan dapat pula
menjadi unsur kesengajaan desain (Klotz, 1988). Bentuk lain dari improvisasi
adalah permainan, bersenang-senang, dan bersuka-suka. Konsep ini menerima

kehadiran elemen-elemen atau unsure yang hanya merupakan “permainan”

(Kurokawa, 1991).

7. Kompleksitas
Di dalam kompleksitas terdapat simetri sebagai faktor penyatu terkuat.namun di
sisi lain terdapat beberapa pengarah sekunder struktur formal dan superimposisi
serupa, elemen-elemen yang dikelompokkan oleh pengamat menjadi lebih dari

satu interpretasi.
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8. Ambiguitas

Konsepnya sama dengan kompleksitas.

9. Tidak anti-modernisasi
Postmodern juga mengakui sumbangan positif modernisme. Sumbangan positif
ini berupa temuan teknik konstruksi dan struktur bangunan serta pemikiran

fungsionalisme.
11.1.8. Peranaan Arsitektur Post Modern dalam merancang :
< Fungsi / Aktifitas :
Peranaan Fungsi dalam berarsitektur Post Modern :
+  Mengandung unsur-unsur komunikatif yang bersifat lokal atau populer
« Membangkitkan kembali kenangan historik Berkonteks urban
+ Menerapkan kembali teknik ornamentasi ersifat representasional
» Berwujud metaforik (dapat berarti bentuk lain)
» Dihasilkan dari partisipasi
*  Mencerminkan aspirasi umum
+ Bersifat plural
» Bersifat eklektik

